Gangguan Penglihatan Umum

Miopi, hipermetropi, presbiopi dan silindris adalah kelainan refraks atau

kelainan “ukuran fokus mata®™, Hal ini umuom gegjadi pada masyarakat.
Rabun Jauh (Miopi)

Miopi biasa dikenalsebagal gangouanraburrjauh. Rabun jauh terjadi karena
bola mata tedalu panjanyg atau kornea terlalu melengkung. Hal ini menvebab-
an cahdya yamng.masuk ata ak: ayangan st :
kan cahaya yange-masuk ké-mata akan membentuk bayangan suatu benda
pada titik sebelum mengapai retina, dan sebagai hasilnya, omakakan menang-

kapnya schagal bavangan vang kabur,

Gambar 3.1 Miopr{Tivarigen jauh dor obyek
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Ciambar 3.2 Maopi (Bayangan dekat dari aobjek

semakin objek bergerak mendekat mata, objek wu menjadi lebih jelas dan
lebih terlihat. Hal ini karena Gambar tersebut “bergerak™ ke retina, sehingga
menjadikannya lebih fokus. Operasi LASIK dapat dilakukan untuk mengoba-

ti kelainan refraksi miopi antara 0050 hingea 20000 diopta (50-3,000 deraja).

Prosedur pengoreksi miopi adalah dengan membuang sebuah lapisan upis
pada jaringan di bagan tengah kornea. Hal imi membuat bagian tengah
kornea lebih datar/rata hingea memungkinkan utik fokus bergerak lebih

dekatke retina, schingga memperbaiki penglihatan seseorang

Diantara para penderita miopl, beberapa diantaranva mungkin mengidap
apa vang disebut sebagai miopi patoloms, suatu kondisi dimana rabun jauh
terus memburuk. Hal ini biasanya karena bola mata senantiasa berada dalam

kondisi terus memanjang
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Prosedur LASIK pada Rabun Jauh

Crambar 3.3
Kornea sebelum dipotong

Ciambar 3.4
K ornea sami .ﬂ':qr dibaelea

Ciambar 3.5
Lapisan dibagian tengah
dibuka dan diratakan dengan laser

Crambar 3.6
Kornea setelah prosedur LASIK
deng anﬁ:;:p yang telah diganii
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Gambar 3.7 Miopi (Sebelum Operas LASIK

CGambar 3.8 o [Setelah Ohperas LASITR
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Rabun Dekat (Hipermetropi)

Hipermetrop disebabkan karena mata seseorang teflalu pendek, kopnea ter-

lalu rata atau kombinasi keduanya. Pada kasushipermetropi cahayva difokus di
belakang retina, dan hanya dengan menggerakkan objek lebih jauh maka se-
buah benda bisa terlihat dengan lebih jelas. Hal ini membuat si penderitanya

tak bisa mehhat benda yangberjarak dekat,

Meski demikian, banyvak orang ‘bisa’ menyesuaikan dan ‘memflokuskan’
hipermetropt mercka. Caranya dengan menggunakan otot-otot mata untuk
menyesuaikan benguk l[€nsa mata agar mampu membawa titikdokusmaju ke

Felima.

LASIK mampu memperbaiki masalah hipermetrapi dengan kekuatan antara
030 hingga 6.00 dioptri (50-600 derajat}).

Gambar 3.9 Hipermetrops (Benda dari objek vang janh
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Gambar 3.10 Hipermetrop [ Bemda dan objek vang dekat Tonpad Kb

Para pengidap hipermetrofn munghkin tdak lerlaly merasakannya saal meveka masth

miviea, o fondist il akan semakan ferlhat saal mereka mula flang kemermgnom

untuk melakukan akomodast (Remamfnean folus) uniuk fnometrogn mereka,

LASIK mengoreksi kornea mata vang terlampau rata“dalam pénderita hi-

permetropl dengan membuang bagian loac kornea mereka wrntuk memben-

tuk saluran lingkar. Saat flap LASIK ‘diangkat setelah prosedur operasi usai,

kornea mata menjade lebih lengkung bentuknya, sehingea mengeerakkan nuk
; 5 5 y BB £

fokus dan belakang mate mepupa retina, Sehingea bisa memperbaiki pengliha-

tan untuk dekat dan-juga jaul.
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Cambar 3.11 Hipermetropt (Keadaan dia npa komipensd akonmod as
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Gambar 3,12 Kompensaz HIPERMETROPI dengan akoncd a8
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Prasedur LASIK pada Rabun Dekat

Ciambar 3.13
Kornea sebelum dipotong

Ciambar 3. 14
K ornea sami .ﬂ'up dibulka

Crambar 3,15
Saluran lingkar dibentuk dengan laser

Ciambar 3,16
Kornea setelah prosedur LASIK
dengan flap yang telah diganti
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Gambar 3. 18 Hiperm: o (St wera= LASTK
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Presbiopi (Lao Hua Yan atau ‘Mata Tua’)

Presbiopi, atau biasa disebut lao hua van oleh masvarakat Cina atau “mata
tua’ adalah suatu kondisi yang akan diderita oleh setiap orang apabila semakin

tug. Presbiopi biasanya mulai menyerang di usia 40 tahun ke atas. Semakin

elastis. Hal ini menyulitkapmata untuk berfokus pada objek-objek yang ja-
raknya dekat, schingga membuat pendetitanya hanva bisa fokus melihat objek
dalam jangkawan penglihatan vang sangat terbatas sahaja. Meski-para pens=
derita presbiopt mengalami vabun dekat, namun jarak penglihatan_mereka

masih bagus jika'mereka tidak mengidap miopi, hipermetropi atau silingdrs.

Savangnya hingga saat ini masih belum- ditemukan cara yang Jitu untuk
menyembuhkan presbiopi, meski berbagai penelitian telah dilakukan di selu-
rubr dunia. Belum ada suatwala yang bisa menggantikan hilangnya Heksibili-
tas/kelenturan lensa mata alamimanusia. Satu=satunya cara vang bisa dilaku-
kan adalah depgan carasementara yang ada dalam kaca mata multi-folal,

kanta mata bi-fokal dan berbagai operasi kornea dan sklera.

Meskipun ada beberapa akuan bahwa telah ditemukan suatw cara untuk
menyembuhkian presbiopi setiap tahun, namun ) semuanya masili, bersifa

terbatas, dan tidak mampu menghilangkan kondisi penyakit mata ini.
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Mata Normal

Flexitie, streiched lens

Lrambar 3.14
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Suart bila melthat suatu benda dalam jarak dekat, maka olak Sila akan mengrronkean impuls

anfuls untuk memfokuskan atot-olot yang ada dalam mala agar berkontrakst dan melenturkan

zonauile. Kontmbst den keadmen rleks tnn akean menyesuatfan beniulk lensa, dan memfokuskban
Cramber ke refina,
Serakin bevtambahnya wsin kita, lerwlama saal melewatt usta 40 tahun, lensa mata

manusia akan mengeras dan kemamgnian mengubah bentufmya berhurang. Dayafofus terha-

dar suat benda menfadi kurang efisien dan efektil] terlebih pada benda-benda yang bevjarak

debal, Keadaan imi disebut freshiofi.

Mata Presbiop

Gambar 3.210

{I ATERR Inala vang merger
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Kekeliruan tentang istilah ‘Rabun Dekat’

Ada banyak kekeliruan vang terjadi mengenai istilah *rabun dekat’ di

kalangan para pasien, bahkan di kalangan para dokter sendini. Secara

LS

umum, istilah ‘rabun dekat’ telah digunakan untuk mengGambarkan

dua kondisi penglibatan vang berbeda, vairu:

i. Presbiopi (rabun dekat atau ‘mata tua®)

kebanvakan orang akan menggunakan istlah rabun dekat atau lao
hua yvan untuk mengGambarkan ketdakmampuan mata melihat ben-
da-benda vang jaraknya dekat, terutama setelah seseorang berusia H)

tahun ke atas. Kondisi ini bisa mempengaruhi semua orang,

ketika seseorang masih moda kelenturan’ lensa mata bisa berubah
bentuknya dan menyesuaikan diri dengan cepat untuk melihawt ben-
da vang jauh dan dekat. Hal im1 sama dengan fungsi auto-fokus dalam

sebuah kamera.,

Seiring dengan proses penuaan vang terjadi secara alami, maka akan
terjadi pengerasan lensa mata vang membuat kemampuan mata mele-
mah dan kehilangan daya fokus. LASIK tidak mampu mengubah Hek-

sihihtas/kelenturan lensa mata manusia.

11. Hipermetrop (rabun dekat-mata muada)

Hipermetropi adalah suatu kondisi disebabkan karena mata terlalu
pendek dan/atau kornea mata terlalu datar. Kondisi ini hanya mem-
pengaruhi sebagian orang saja. Perbedaannya dengan presbiopi, pen-
derita hipermetropi sulit melibat benda-benda berjarak dekat, Namun

demikian, gangguan ini ddak mendalam {terutama pada penderita
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upermetropl yang masth muda} karena mereka bisa membuat otor-
oot mata membentuk ulang lensa mata mereka (akomodasi}, sehingga
membawa Gambar ke retina. kemampuan berakomodasi ini membuat

kondisi hipermetropi mercka sedikit terbantu,

Namun sayvangnya, pengouna olot-otot mata untuk berakomodasi se-
cara berkala dan terus menerus akan membuat mata penderita hiper-
metropi menjadi lelah, terutama setelah melihat sesuatu dalam jarak
dekat untuk jangka waktu vang lama.

Para penderita hipermetropi ringan hanya sadar akan kondisi mata

kemampuan akomodasi

mereka saat mereka bertambah usia, dimana
mereka menurun. Ini terjadi karena lensa mata kehilangan kelenturan

dan kemampuan untuk membentuk ulang lensa mata {reshaping).

Hipermetropl, tdak sepert presbiopl, bisa dikoreksi dengan operasi

LASIK, karcna gangguan mata ini diperbaiki lewat pembentukan ul-

ang kornea. Sebaliknya, dalam keadaan presbiopi, gangguannya ada

pada lensa dan sayvangnya ndak ada satu operasi LASIN pun yvang bisa

memperbakinya,

Pengobatan terbaruanink prastiopn afkanthibalaself Bal W7 “leknolog dalam

Erolust-Realia-dan Nuos Wi baein "Bendbbatan Freshiop”,
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Silindris (Astigmatisme)

Mata wang normal memiliki permukaan bulat denganlenghkung regular yang
menyerupal permukaan bola boling. Silindristerjadl Kenka, lengkung sudut
mata berbentuk ndak rata (irregular). Hal'imi menvebabkan cahayva berfokus
pada titik-titik yvang berbeda di mata secara tidak teratur, hingga menyebab-

kan penglihatan terganggu.

Gambar 3270 Silindrs (Astiiomati=mne

~ebanvakan orang mengalami gangguan mata sihndris regular. Hal ini be-
rarti mata memiliki 2 lengkungan vang berbeda. Cahayva berfokus pada satu
titik dari lengkung pectama ke itk tain darrlengkung kedua. Hal inl membuan
Gambar terlihat-bergAnda, schingra scolah-olah terdapat ‘bavangan®™ atau

Gambar bergAnda.

LASIK mampu mengoreksi gangpuan silindris déngan jangkauan dari -0.25

hingga -6.50 dioptri (25-650 derajat).
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Gambar 3.22 (Permukaan astigmanis regular
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: “1: ; - -1
o o o Y N

==l
i s

Gambar 3.24 PFenglibatan bebas silindes



03, Ganegouan Penelibacan L mun

Cambar 3.25 Penolihatan Silindrs

Gambar 3.2 (Penglibatan dengan alindris
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